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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Nahdlatul Ulama (NU) sejak kelahirannya merupakan wadah perjuangan untuk
menentang segala bentuk penjajahan dan merebut kemerdekaan negara Republik

Indonesiagdart-penjajalan.Belanda dan Jepang, sekaligus aktif melakukan dakwah-

dakwal untuk senantiasa«menjaga kesat Republik Indonesia dalam wadah

ara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
anannya yang begitu besar dalam mempeqangkan kemerdekaan Indonesia dan
pertahankan keutuhan %ra Kesatuan-Republik Indenesia~(NKRI) dapat dilihat

atar belakang lahirnya

agaimana Nahdlatul Ulama (NU) dalam

adatigaalasan besar yang : ama (NU) 31 Januari
1926, yaitu Rertama, motif ag g omp ankan paham Ahlu al-Sunnah

wal Jama. ah,

“Motifinasionali jantara tiga it | diantaranya yaitu
Pertama, "Met : ahdle Ima ﬁ ngat menegakkan
dan mempértaha skan perjuangan

Walisongo. Terlebih anda-Portugal tldak hanya menjajah Nusantara, tapi juga
menyebarkan aga r atolik dengan sangat gencarnya. Mereka membawa
para misionaris-misionari istiani ke berbagai wilayah. Kedua, motif
mempertahankan paha hlu 3 apah wa al-Jama’ah, karena NU lahirjuntuk

membentengi umat Islam khuslisnya G )esia agar tetap teguh pada ajaran Islam
Ahlu al-sunnah wa al-Jama’ah a. Peng pah Nabi, Sahabatgtla ama
Salaf Pengikut Nabi-Sahabat), sehing idak tergi an-ajaran baru
yang tidak dikenal pada zaman Rasul-Sa alafus Shaleh/ajara bid'ah
yaitu pembawa ajaran-ajaran bid'ah yang sesat (bId'

I\

Motif nasionalisme timbul karena NU lahir dengan niatan kuat untuk menyatukan
para ulama dan tokoh-tokoh agama dalam melawan penjajahan. Semangat nasionalisme
itu pun terlihat juga dari nama Nahdlatul Ulama itu sendiri yakni “Kebangkitan Para
Ulama”. Nahdlatul Ulama (NU) pimpinan Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari yang

sangat nasionalis. Sebelum Indonesia merdeka, para pemuda di berbagai daerah



mendirikan organisasi bersifat kedaerahan, seperti Jong Cilebes, Pemuda Betawi, Jong
Java, Jong Ambon, Jong Sumatera, dan sebagainya, akan tetapi kiai-kiai NU justru
mendirikan organisasi pemuda bersifat nasionalis. Pada tahun 1924 para pemuda
pesantren mendirikan Shubban al-Watan (Pemuda Tanah Air). Organisasi pemuda itu
kemudian menjadi Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO) yang salah satu tokohnya adalah Kiai

Muhammsa US asyim, Selain itu dari rahim Nahdlatul Ulama (NU) lahir laskar-

lasg 0 anga Kiwdikalangan pemu | laskar-laskar Hizbullah (Tentara

) dengan panglimanya KH. Zainul*Arifin g pemuda kelahiran Barus Sumatera

ara tahun 1909, dan di kalangan orang tua/Sabilillah (Jalan menuju Allah) yang

ijatas siap Jerjuang jihad menegakkan

omandoi KH. Masykur, Jlaskar-laskar

a dan bangsa, meng par jé : ; ntuk merebut

kemerdekaan negara kesat dkk (2003: 97)

i @ﬁ galam masalah jihad, tetapi

ua kebijakan politik yang tidak

bah

“Peguangan NU dalam meTave
perjuangsa juga menentang te

menguntingkankpribuni, gada nya g olen NU atas
ketidak adilan kelenial Belanta pae %WﬁNﬁnya (1) Masalah
Pendidikan; BelandametaF ifaka rasi sekolah yang
mengintimidas ad kS|stenS| sekolah, pesantren, guru sekolah dan guru

pesantren untuk tidakeber bang dan bahkan kalo bisa mati dengan sendirinya
dengan cara melak regulasi,_pendidikan yang merugikan pada sekolah,

pesantren dan gurunya jasala adilan Agama; Belanda membatasifgerak
langkah peradilan agama idak gurusi masalah perdata ./ dan
wewenang tersebut dikembalikar 8, SIStem™e iadat, hukumgadat kembali

diberlakukan di Jawa, Madura dan Ka an Selatan, bukan'semata-matathukum
adat yang menjadi soal, melainkan penggrogote aan PeradilangAgama yang
merupakan lambang wewenang kaum Muslimin sudah®@ dan bahkan kalo
perlu dimatikan. (3) Masalah Undang-Undang Perkawinan; Undangundang
perkawinan diintervensi penuh oleh Kolonial Belanda, dan bahkan UU tentang
perkawinan, keleluasaan mengutarakan kritik terhadap agama Islam dan meminta
supaya pengetahuan keagamaan para pegawai yang ada didalamnya diawasi secara
ketat dan diperlakukan tidak adil”.

Perjuangan yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama (NU) dengan upaya yang kuat

menggerakan para ulama, santri dan umatnya untuk bangkit menghimpun kekuatan



melawan pemerintahan asing yang dianggap kafir, merupakan bukti sejarah yang tidak
dapat dipungkiri. Bahkan menurut hitungan rasional kemerdekaan negara Indonesia ini
tidak akan pernah terwujud, mengingat rakyat Indoneisa pada saat itu merupakan rakyat
yang miskin, serba kekurangan, untuk makan saja masih sulit akibat kejamnya penjajahan,
demikian juga minimnya persenjataan yang dimiliki oleh pasukan dan relawan pejuang

rakyat k pandingkan dengan persenjataan yang dimiliki oleh penjajah

Beland an tetapi berkat.motivasi para ul ita_termasuknya adalah ulama NU yang

paya mentransformasi gerakan-gerakan ersifat spontanitas kepada mekanik

u organik dari doa dan wirid-wirid yang diber&an oleh ulama-ulama NU (bisa berupa

a’, hizb, dzikir, salawat d.an.l.ain seba.g.ainya).me.n;adi sebuah.sugesti besar pensakralan

ekuatan besar untuk m

ya

rah

dengan sugesti

gt ini perjuangan pa merdekaan berkat

U . di bawah 0 an warna yang terang

Uangan pergege m ﬁ utamanya dalam
angspenjajaftar™Belanta™mer kan kemerdekaan

pada masa revolusi fisik s eltrulsbangsa mempertaruhkan hidup dan mati untuk tetap

dalam sejara

perlawanan menet

tegaknya kemerdekaan IndoneSiamBegittimendalamnya torehan sejarah yang dipahat
umat Islam sepanjang masa Imperialisme mi A inipsehinggadeemanapun kita
mencoba melacak jejak perjuangan di masa penjaja enantiasa pul@akan kita
temukan pijaran api semangat perjuangan Islam di mana-mana. Mempelajari tentang
sejarah perjuangan perlawanan umat Islam Indoneisa melawan penjajah Belanda, maka
dalam perjalanannya akan kita temukan periode dimana bermunculan berbagai macam

lembaga atau organisasi sosial dan keagamaan yang berjuang mewadahi kekuatan ummat

sebagai salah satu potensi yang menopang untuk tegaknya kedaulatan negara. Perjuangan



umat Islam dan organisasi yang mewadahinya dapat dilihat mulai dari lahirnya SDI
(Serikat Dagang Indonesia) tahun 1911 M yang kemudian pada tanggal 10 September

1912 menjadi wadah Serikat Islam (SI). Menurut Suryanegara (1985: 353-394) bahwa:

“Pada perkembangan selanjutnya, SI mendapat simpati umat Islam secara luas tidak
hanya di Surakarta. Bergabungnya HOS. Tjokroaminoto (1882-1934) dalam SI
menambah kekuatan dan menarik simpati massa. Tjokroaminoto yang kharismatik
dan beranigmengkritik penjajah menjadi daya tarik tersendiri yang tidak dimiliki oleh

asi pada masanya=Ditambah lagi kekuatan pimpinan Sl tidak hanya ada pada
011l b ineto, melainkan-juga ada diri H. Agoes Salim (1884-1954),

doel Moeis (1890-1959) dan Wighjadisastfa. Dengan jajaran pimpinan yang
harismatik dan basis massa yang luas emakin berani mengkritik penjajah
dengan mengadakan National Congres”Central Sarekat Islam yang pertama di
gedung Concordia atau gedung Merdeka di Bandung pada 17-24 Juni 1916. Dalam
kongres ini SI mempelopori penggunaan is ah nasional dalam masyarakat luas, dan
menuntut Indonesia merdeka dengan istilaii pemerintahan sendiri atau Zelf Bestuur.
Maka tak heran jika Kahii menyatakan ! va-Sarekat-Islam-merupakan gerakan
politik pertama di Ind ja. Gerakan Rkl nakjubkan bagi
mat Islam dan tentu [ i anda”.
)

‘Kemudian muncullah disusul NU pada

tahun¥1926:di bawah pimpin

dan perintis Mo T fMasa..
merekapun nenjadi bagmrﬁi £garg
Suryanegara (19965 340=34% ' A

“Beberapa organisasiyangerdiri di awal abad ke-20 seperti SDI, SI, PERSIS dan

Muhamadiyyah lebih Bereorak dernis dan bertujuan sebagai pemurnian akidah
dan ibadah dari bid’ah kh dan takhayayul. Gerak organisasi itu pun dipesgatuhi
oleh pemikiran Pan-Islamisme g ada © sir. Maka, pada tahun 1926, dengan
prakarsa KH. Hasyim Asy’ari, berd a Nahdla gari 1926 di

Surabaya. NU berdiri untuk mempertaha dan menyebarkan pemahaman kaum
tradisionalis yang masih banyak dianut oleh ' pedesaan alangan
pesantren. Dengan akar historis yang kuat dan luas, NU cepat dalam
menerima respon masyarakat bukan saja di Jawa, namun juga di Sumatera dan
Kalimantan. Dengan pemahaman yang tradisionalis dan pengaruh pesantren yang
kuat, NU bahkan menjadi organisasi terbesar dibandingkan Muhammadiyah dan
PERSIS. Maka tak heran jika NU mampu mendirikan partai sendiri setelah

sebelumnya terjadi pergeseran dalam tubuh Masyumi”.




Pada masa penjajahan Jepang menguasai Indonesia, arena perjuangan NU justru
semakin melebarkan sayapnya. Sikap anti penjajah yang memang sudah pembawaannya,
menyebabkan antisipasi terhadap perkembangan keadaan yang menyangkut keselamatan
negara semakin ditingkatkan, lebih-lebih lagi ketika kehadiran tentara sekutu dan

Netherlands Indies Civiele Administrastion (NICA) mendarat di Indonesia dan dimana-

mana mele ) atuk merobohkan negara Republik Indonesia yang masih sangat

endisi yang Sangat perti ini menjadikan NU di bawah

“_l' WAKLU u.

impinan KH. Hasyim Asy’ari (yang m empunyai kontribusi dalam proses-

Dses perumusan kemerdekaannya) terdorong urﬁuk mengeluarkan sebuah fatwa terkenal

gan nama "Resolusi Jihad".pada tanggal.22 Oktober 1945, Sebuah kebulatan tekad

\ isinya mewajibkan kep_ lur e a - DAY ita mengangkat
se nelawan koIomahs“a eselamatan negara
Rep \ donesia. Peran N iba ampir seluruh warga NU
untuk me 0 gorong kehendak

kuat bagi negara d

: U untuk menuntut perana®ya yang lebih besar dalam perjuangan
selanjutnya (meng emerde tAWAN; mangat nilai-nilai

Resolusi Jihad denga ptuk alisasi yang lain. Menurut Hakim dkk (2004: 53)

bahwa:

“Akhirnya beberapa hari kemudia olusi WinidnenjadilResolusitumat
Islam Indonesia yang dikumandangka ir di seluruh tanaf™Jawa danggerakan
ini menjadi salah satu sumber yang memberika ivasi kuat pada_rib@an pemuda
pejuang Islam yang tergabung dalam laskar-laska ang sangat aktif
melibatkan diri seperti dalam pertempuran 10 Nopember 1945 di Surabaya,
pertempuran Palagan Ambara, pertempuran lima hari di Semarang, Lautan Api dan
pertempuran-pertempuran di Bandung lainya yang tidak tercatat dalam sejarah”.

Arti penting lain pembentukan NU sebagai sebuah organisasi adalah berkaitan
dengan wawasan kebangsaan yang selalu dijadikan sebagai salah satu dasar

perjuangannya selama ini. Wawasan kebangsaan yang dimiliki oleh NU tersebut dapat



dilihat pada setiap langkah dan kebijakan NU sejak dulu hingga sekarang yang selalu
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. Perjuangan NU ini berkobar terus mulai
sejak penjajahan Belanda menyerbu Indonesia sampai penjajahan Jepang. Menurut Hakim

dkk (2003: 77) bahwa:

“Walaupun pada masa penjajahan Jepang, NU memilih sikap lunak dan diplomatis,
namun pakan NU ini tetap bertujuan untuk merebut kemerdekaan R,
akan ini bertUjuan,_untuk menarik simpati ke Jepang agar NU dapat
cme gerakan-gerakan., perjuangan kepemerdekaan dengan cara
anfaatkan isu kolabe«asi dengan peir [@han Jepang. Gerakan NU pada masa
Jepang tergabung dalam gerakan- gerakan | yang dibuat oleh penjajah Jepang
diantaranya: Pertama, TIGA A, geraka iga*A ini mempunyai semboyan: Nippon
Pelindung Asia, Nippon Cahaya Asia, dan Nippon Pemimpin Asia. Dipimpin oleh
Syamsuddin SH. Tahun 1943, dibubar {h karena tidak mendapat simpati dari
rakyat dan diganti Putera. Kedua, gerakan BFUTERA (Pusat Tenaga Rakyat), Putera
dibentuk tahun 1943 dEom oﬁﬁe pat seran |yMrno Bung Hatta,
Ki Hajar Dewantara, iai . i k Putera yaitu
ntuk membantu Je annya. Tetapi
Jraganisasi Putera anggota Putera
iliki nasionalism | (Pembela Tanah Air),
PE g ) dari pemuda Indonesia.
%F . eka ihan militer dari Jepang.

KARAWANG




Oleh karena tujuan NU membentuk sebuah perkumpulan adalah untuk membentuk
organisasi perjuangan yang senantiasa menentang segala bentuk penjajahan untuk merebut
kemerdekaan dan sekaligus menjaga kesatuan negara Republik Indonesia dalam wadah
NKRI. KH. Wahid Hasyim sebagai Menteri Agama 1950-1952 memberikan keterangan
dan jawaban tentang eksistensi Kementerian dan Departemen Agama di tengah bangsa

dan negaig

erangannya untuk memberikan jawaban kepada sebagian orang
yangbe an menghapuskan Departem . Menurut Suryanegara (2016: 339-

bahwa:

“KH. Wahid Hasyim menandaskan bah * Pemerintah RI merasa berkewajiban
melayani keperluan masyarakat tentang agama atas dasar Pancasila. Ditegaskan
adanya upaya pemisahan.agama.dan neg raJJanya te.tda.pal_sﬂcara teori dan tidak

Selanjutnya diingatka dihapuskan dan

oerbagai fungsi depa i S : emen lain, KH.
ahid Hasyim tegask gogung perasaan umat

N Indonesia.

‘L* enai tuduhan ba

b

tlan lebih banyak pada
a-jumlah_penganut Islam
geertuduhkan itu

mu abul. Namun beban Ke Lave mat Islam karena jumlahnya
itu, tid apat disamakan dengan beb Kerja bagi umat lainnya. Ini bukanlah
“NCHARAWANG

Pernyataan \/ahidh asyim sebagai Menteri Agama itu karena pada zamannya
terdapat upaya deislamisasi kabinet sebagai kelanjutan setelah berhasil menghapuskan
tujuh kata pada Piagam Jakarta;“Departe Agama pun perlu ditiadakan. Menurut

Suryanegara (2016: 340) bahwa:

“Upaya pemisahan agama dan negara dari kalanga dar slam sendiri
seperti Nj. Rasoena Said, akan selalu bangkit lagi pada setiap zaman. Peringatan
yang ditinggalkan KH. Wahid Hasyim perlu mendapatkan perhatian dari semua
pihak yang akan memahami realitas eksistensi umat Islam Indonesia sebagai
mayoritas bangsa Indonesia, serta partisipasi aktif perjuangan Ulama dan Santri
dalam menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

Dari latar belakang di atas penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
kontribusi  Nahdlatul Ulama (NU) dalam memperjuangkan kemerdekaan dan



D.

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan Resolusi

Jihad yang dikumandangkan KH. Hasyim Asy’ari untuk melawan penajajahan.

Identifikasi Masalah
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dalam konteks mempertahankan

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebelum kemerdekaan dan setelah

kemerdékaan sehingga dapatsdiidentifikasi permasalahnnya sebagai berikut:

dasar perjuangan Nahdlatt=Ulama (Nm mewujudkan kemerdekaan negara

ndonesia.

Bagaimana peran Nahdlatul Ulama dalam meWujudkan kemerdekaan NKRI.

pa bentuk kontribusi N lalam imempe 0 l.

"‘: an Masalah

ar belakang-ini-makapeneliti ingi hahas ang-kentribusi NU dalam

dan kontribusi NU dalam

mempertahanka egara KeKﬂRﬁWﬁN@n yang diangkat

dalam penelitian ini"adalaf dasar perjuangan NU dalam mewujudkan kemerdekaan

perjuanga eMerdekaan negara RepUs

Indonesia, 2) peran NU dalan judkan kemerdekaan negara kesatuan republik
Indonesia 3) Bentuk kontribusi NUidalam ertahankan kedaulatan negara kesatuan
republik Indonesia.
Rumusan Masalah

Agar pembahasan ini tidak melebar, maka dari itu penulisannya akan di fokuskan
pada Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Karawang. Maka dari itu

pertanyaan yang akan digali dalam proposal penelitian ini adalah:

1. Apa dasar perjuangan NU dalam mewujudkan kemerdekaan negara Indonesia?



2. Bagaimana peran ulama NU dalam mewujudkan kemerdekaan negara kesatuan

republik Indonesia?

3. Apa bentuk kontribusi NU dalam mempertahankan kedaulatan NKR1?

Tujuan Penelitian

penelitian ini adalah;

Uk mengetahui dasar perjliangan NU

ndonesia.

Tujuag

mewujudkan kemerdekaan negara

ntuk mengetahui peran NU dalam mewujudﬂn kemerdekaan NKRI.

tribust m mer

tuk mengetahui bentu aulatan negara

tuan republik Indone

KARAWANG




F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yakni:

1. Manfaat Teori

Dapat mengetahui dasar perjuangan Nahdlatul Ulama (NU) dalam Mewujudkan

Kemerdekaan Negara Republik Indonesia, Peran Nahdlatul Ulama (NU) dalam

n Kemerdekaan-Negara Kesatflan Republik Indonesia, serta Kontribusi

Vewujudka

ahdlatul Ulama (NU) dala Memkan Kedaulatan Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana Hasil Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama di

Asrama Haji Donohudan, Boyolali Jawd| Tengah. Menjaga Kedaulatan sebuah

Negara merupakan s tu Kewajibanibag
anfaat Praktis
Bagi  Fakultas, s kepustakaan dalam

bangan_\waeanaCivitas—aka A di_Progra i Pendidikan

IImu Pendidikan

\ Kewarganegaraan ra giflan  dan

~NNHKARAWANG



